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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kualitas perairan fisika dan kimia mengkaji biodiversitas bulu babi
di perairan Teluk Palu; serta mengkaji distribusi bulu babi di perairan Teluk Palu. Metode penentuan
populasi bulu babi menggunakan Line Transect. Pengamatan yang dilakukan dilokasi penelitian terdiri
dari Diadema savignyi; Diadema setosom dan Echinothrix calamaris. Hasil perhitungan kelimpahan yang
paling tinggi pada D. setosom 74%, D. savignyi 21%, dan terendah £ calamaris 5%. Dibandingkan
dengan tahun 2018, jumlah individu bulu babi yang ditemukan pada tahun 2020 mengalami penurunan.
Hal ini diduga disebabkan oleh bencana tsunami yang terjadi pada tahun 2018, sehingga diindikasikan
ekosistem habitat bulu babi di perairan Kadongo belum pulih seperti keadaan sebelum tsunami. Indeks
keanekaragaman spesies setelah dilakukan perhitungan vyaitu D. savigny/i dengan nilai indeks
keanekaragaman sebesar 0,32803, D. setosom sebesar 0,22502 serta £. calamaris dengan nilai indeks
keanekaragaman 0,15497. Jika ditotalkan, indeks keanekaragaman berdasarkan jenis diperoleh nilai
0,70802; bulu babi pada lokasi penelitian masuk pada kategori rendah. Hasil perhitungan indeks
keseragaman adalah 0,40500; menunjukkan sebaran individu antar jenis cukup seragam. Perhitungan hasil
indeks dominasi diamati pada lokasi penelitian yakni D. savignyi sebesar C = 0,04432, spesies D. setosom
sebesar C = 0,54294, serta spesies £. calamaris sebesar C = 0,00277. Hasil perhitungan menunjukkan untuk
spesies D. setosom mendominasi pada lokasi pengamatan.

Kata kunci: bulu babi, diadema, populasi, teluk palu
Abstract

This study aimed to assess the biodiversity and reviewing the distribution of sea urchins in the waters of
Palu Bay. The method used determining the sea urchin population was the Line Transect. The observations
made in the research location consisted of Diadema savignyi, Diadema cytosome and Echinothrix calamaris.
The results of the calculation of the highest abundance in D. setosom 74%, D. savignyi 21%, the lowest
abundance of E. calamaris 5%. Compared to 2018 this number has decreased. It is suspected that it was
caused by the tsunami that occurred in 2018, so it is indicated that the sea urchin habitat ecosystem in
Kadongo waters has not yet recovered to its pre-tsunami state. After the calculation of the species diversity
index, D. savignyi with a diversity index value of 0.32803, D. setosom of 0.22502 and E. calamaris with a
diversity index value of 0.15497. The calculation of the results of the dominance index was observed at the
research location, namely D. savignyi of C = 0.04432, D. setosom species of C = 0.54294, and E. calamaris
species of C = 0.00277. The calculation results showed that D.setosom species dominated at the observation
location.
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PENDAHULUAN

Teluk Palu secara alami dikelilingi oleh terumbu karang, padang lamun dan kawasan
mangrove yang produktif, sehingga keberadaan dan potensi sumberdaya perikanan dan kelautan
Teluk Palu cukup tinggi dan beragam. Tingginya tutupan vegetasi lamun di perairan
memungkinkan kehadiran berbagai biota yang berasosiasi dengan ekosistem padang lamun
termasuk bulu babi untuk mencari makan, tempat hidup, memijah dan tempat berlindung untuk
menghindari predator (Supono dan Arbi, 2010). Bulu babi termasuk dalam anggota kelas
Echinoidea, merupakan hewan laut yang 95% permukaan tubuhnya terdiri dari duri-duri yang
dapat digerakkan. Hewan ini dapat ditemukan mulai dari perairan laut tropis hingga kutub,
berperan penting sebagai salah satu rantai makanan di pesisir pantai, terutama di ekosistem
terumbu karang (Ristanto,dkk. 2017) . Distribusi dan kehadiran bulu babi di padang lamun
menunjukkan bahwa bulu babi memiliki peran ekologis yang sangat penting dan menjadi kunci
dalam aliran energi dan daur materi serta daur nitrogen (Budiman et a/, 2014). Daerah Teluk Palu
terdapat perairan Kadongo Kecamatan Tawaeli dan perairan Mamboro Kecamatan Palu Utara.
Berdasarkan data dan informasi yang tersedia, ancaman terhadap keberadaan bulu babi
tergolong tinggi pada perairan. Ancaman tersebut seperti peristiwa bencana alam yaitu tsunami
yang melanda Teluk Palu, aktivitas penambangan karang, perikanan destruktif, dan sedimentasi.

Kajian terhadap kondisi bulu babi pasca tsunami pada perairan Teluk Palu khususnya
perairan Kadongo Kecamatan Tawaeli dan perairan Mamboro Kecamatan Palu Utara sampai saat
ini belum pernah dilakukan, sedangkan kebutuhan informasi tentang pemantauan bulu babi di
perairan Teluk Palu. Penelitian mengenai keberadaan bulu babi diharapkan dapat menghasilkan
informasi awal mengenai diversitas, distribusi dan kelimpahan populasi bulu babi di perairan Teluk

Palu
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BAHAN DAN METODE

Pengambilan data dilakukan di perairan Kadongo Kecamatan Tawaeli dan perairan
Mamboro Kecamatan Palu Utara. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2020.
Penentuan populasi bulu babi dilakukan dengan metode visual sensus menggunakan Line
Transect. Panjang transek 30 m sejajar dengan garis pantai. Pada garis transect tersebut dipasang
transek kuadran ukuran 5 m x 5 m. Ulangan pengamatan ini setiap lokasi dilakukan sebanyak 3

kali. Luas pengamatan satu garis transek 450 m?.
Analisis Data

Kelimpahan bulu babi dianalisis menggunakan formula Odum (1993) yaitu :

|<R=“ﬁi X 100%

Keterangan:

KR = Kelimpahan Relatif
ni = Jumlah individu babi jenis ke-i (i=1, 2, 3, ... n)
N = Jumlah total individu

Indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominasi Keanekaragaman bulu babi dihitung

menggunakan formula Shannon-Wiener sebagai beikut:

N
H = (o) In(p)
i=1

H = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

Pi = Proporsi jenis ke —i dalam komunitas atau n/N
In = logaritma nature

H' = < 1 = Keanekaragaman rendah

1< H'>3 = Keanekaragaman sedang

H'>3 = Keanekaragaman tinggi

Indeks Keseragaman dapat dihitung menurut rumus Krebs (1989) berikut

E=
H maks
Keterangan :
Hi = Indeks Keanekaragaman
H maks = Indeks Keanekaragaman maksimal (Log2 S)
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S = jumlah spesies

E<0,21 = Tidak seragam

0,22-0,40 = cukup seragam

0,41-0,60 = seragam

0,61-0,80 = lebih merata

0,81> = sangat merata

Indeks Dominasi berdasarkan Ludwig and Reynolds (1988) :
D= XL, (i)

D = Indek dominasi jenis
pi = Proporsi bulu babi jenis ke-i dalam komunitas
Nilai D berkisar antara 0-1
D = 0 = Tidak ada spesies yang mendominasi speses lainnya atau struktur komunitas
dalam keadaan stabil
D =1 = ada spesies yang mendominasi spesies lainnya atau struktur komunitas dalam
keadaan labil

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelimpahan

Hasil pengamatan yang diperoleh menunjukan terdapat tiga jenis bulu babi, yaitu D.
savignyi, D. setosom dan E. calamaris. Diantara 3 jenis tersebut, kelimpahan tertinggi adalah D.
setosom nilai 0,73684 (74%), kemudian kelimpahan terendah diperoleh pada £ calamaris nilai
0,05263 (5%). Sedangkan kelimpahan D. savignyiadalah 0,21053 (21%). Perbandingan data jumlah
bulu babi tahun 2018 dan 2020 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Jumlah jenis bulu babi tahun 2018 dan 2020

Jenis
Tahun S ] Jumlah
D. savignyi D. setosom E.calamaris
2018 58 199 12 269
2020 4 14 1 19
Jumlah 288

Sumber: Data penelitian 2020

Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman masing-masing spesies bulu babi diperoleh sebagai berikut D.
savignyi memiliki nilai indeks keanekaragaman sebesar 0,32803, D. setosom memiliki nilai indeks

keanekaragaman sebesar 0,22502 serta £ calamaris memiliki nilai indeks keanekaragaman
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0,15497. Jika ditotalkan dari hasil perhitungan indeks keanekaragaman berdasarkan jenis
diperoleh nilai 0,70802.
Keseragaman

Hasil perhitungan indeks keseragaman adalah 0,40500. Hal ini menunjukkan sebaran
individu antar jenis cukup seragam. Selaras dengan pernyataan Odum (1971) bahwa nilai indeks
keseragaman (E) berkisar antara 0-1. Semakin kecil nilai E, maka semakin kecil pula keseragaman
populasinya artinya penyebaran individu tiap jenis sama dan apabila mendekati 0 (nol) ada
kecenderungan suatu spesies mendominasi.

Dominasi

Perhitungan hasil indeks dominasi untuk 3 jenis spesies bulu babi yang teramati pada
lokasi penelitian yakni D. savignyi sebesar C = 0,04432, spesies D. setosom sebesar C = 0,54294,

serta spesies £.calamaris sebesar C = 0,00277.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data, jumlah bulu babi pada tahun 2020 mengalami penurunan yang
signifikan. Penurunan jumlah bulu babi diduga akibat bencana tsunami yang terjadi pada akhir
tahun 2018. Hal ini mengindikasikan bahwa ekosistem habitat bulu babi di perairan Kadongo
belum pulih seperti keadaan sebelum tsunami. Rusaknya habitat bulu babi diperairan Teluk Palu
mengakibatkan terjadinya penurunan jumlah populasinya. Widiansyah.,dkk (2016), kondisi
substrat, ketersediaan makanan, dan parameter lingkungan merupakan faktor utama yang
mempengaruhi melimpahnya Echinodermata pada suatu ekosistem perairan. Menurut
Firmandana; dkk (2014) walaupun tidak berpengaruh secara langsung, keberadaan bulu babi pada
suatu ekosistem tidak bisa lepas dari pengaruh faktor fisika kimia. Kelimpahan individu bulu babi
didefinisikan sebagai jumlah individu spesies setiap stasiun dalam satuan kubik (Mustaqgim., dkk.

2013).
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Gambar 1. Perbandingan Kelimpahan Bulu Babi

Berdasarkan histogram diatas terdapat perbedaan pada jenis D. savignyidan E. calamaris.
Hal ini diduga disebabkan perubahan lingkungan sehingga butuh waktu bagi bulu babi untuk
beradaptasi dengan habitat yang berubah.

Keanekaragaman

Nilai indeks keanekaragaman 0,70802 menunjukkan bahwa jenis dan jumlah bulu babi
pada lokasi penelitian masuk pada kategori rendah. Hal ini diduga disebabkan karena habitat bulu
babi yang rusak, dimana butuh waktu bertahun-tahun untuk mengembalikan kondisi lingkungan
seperti sedia kala. Jenis bulu babi yang banyak ditemukan di wilayah ekosistem terumbu karang
adalah spesies Diadema setosum (Thamrin, dkk.2011). Kondisi perairan yang rusak akibat tsunami
menyebabkan rusaknya ekosistem perairan. Penelitian Purbani, dkk (2014) menunjukkan bahwa

tsunami memberikan pengaruh yang besar terhadap terumbu karang.
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Gambar 2. Indeks Keanekaragaman Bulu Babi
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Dominasi

Hasil perhitungan indeks dominasi menunjukkan bahwa untuk spesies Diadema setosom
lebih mendominasi pada lokasi pengamatan. Odum (1971) dalam Alwi.,dkk (2020) menyatakan
bahwa indeks dominasi mendekati O tidak ada jenis yang mendominasi dan indeks dominasi
mendekati 1 terdapat jenis yang mendominasi. Alwi,dkk (2020) dalam penelitiannya menyatakan
bulu babi jenis D. setosom mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan dan kesesuaian
habitat. Hasil penelitian dari Musfirah, (2018) menemukan bahwa kepadatan jenis D. setosum
diperairan Barrang Lompo Sulawesi Selatan sangat tinggi karena jenis ini kebanyakan hidup di
substrat keras dan berpasir dan hidup pada ekosistem terumbu karang dan lamun. Pada
umumnya bulu babi D. setosum dapat ditemukan diseluruh perairan pantai, mulai dari daerah
pasang surut sampai perairan dalam. Bulu babi D. setosum lebih menyukai perairan yang jernih

dan airnya relatif tenang.
KESIMPULAN

Terdapat tiga jenis Bulu Babi Diadema savignyi, D. setosom dan E. calamaris, dengan nilai
kelimpahan paling tinggi pada D. setosom dengan nilai 0,73684 (74%), kemudian D. savignyi
dengan nilai 0,21053 (21%), dan terendah £. calamaris dengan nilai 0,05263 (5%). Dari total hasil
perhitungan indeks keanekaragaman berdasarkan jenis diperoleh nilai 0,70802, menunjukkan
bahwa jenis dan jumlah bulu babi pada lokasi penelitian masuk pada kategori rendah. Nilai indeks
keseragaman 0,40500; menunjukkan sebaran individu antar jenis cukup seragam.

Perhitungan hasil indeks dominasi untuk 3 jenis spesies bulu babi yang teramati pada
lokasi penelitian menunjukkan bahwa untuk spesies D. setosom lebih mendominasi pada lokasi
pengamatan. Bencana tsunami yang terjadi pada akhir tahun 2018 diduga menyebabkan
terjadinya penurunan jumlah bulu babi, sehingga dapat diindikasikan bahwa ekosistem habitat

bulu babi di perairan Kadongo belum pulih seperti keadaan sebelum tsunami.

SARAN

Perlu adanya upaya rehabilitasi habitat bulu babi diperairan Kadongo

.
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